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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG ASI

EKSKLUSIF DENGAN PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF DI PUSKESMAS 

MERDEKA PALEMBANG

(Febby Hazur Fajri, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya, 2012, 65 hal)

Latar Belakang : Angka cakupan pemberian ASI eksklusif menurun salah 
satunya dikarenakan pengetahuan ibu yang masih kurang tentang pentingnya ASI 
diberikan secara eksklusif. Rendahnya cakupan tersebut dapat mempengaruhi 
tingginya jumlah kematian anak yang disebabkan penyakit infeksi, maka peneliti 
ingin meneliti hubungan antara pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan 
pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Merdeka Palembang.
Metode: Penelitian yang dilakukan adalah suatu penelitian analitik dengan 
rancangan cross sectional yang melaporkan persentase ibu yang memberikan ASI 
eksklusif, kolostrum, pengetahuan ibu, dan hubungan antara pengetahuan ibu 
tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif. Populasi penelitian ini 
adalah semua ibu yang datang membawa bayi ke Puskesmas Merdeka Palembang 
2011. Pengumpulan data diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada ibu dan 
hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi menggunakan SPSS 18. 
Hasil: Ditemukan persentase ibu yang memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 
sebesar 68.7%, pemberian kolostrum sebesar 85.9%, dan pengetahuan ibu tentang 
ASI eksklusif sebesar 65.6%.
Kesimpulan: Pengetahuan ibu mempunyai hubungan yang bermakna terhadap 
pemberian ASI eksklusif, dimana pengetahuan yang dimiliki ibu memiliki 
peluang 3.667 kali berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif dibandingkan 
dengan ibu yang kurang memiliki pengetahuan, dan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemberian kolostrum.

Kata Kunci: Pengetahuan ibu, kolostrum, ASI eksklusif
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ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN MOTHER’S KNOWLEDGE ABOUT 

EXCLUSIVEBREAST MILK AND BREAST FEEDING AT 

PUSKESMAS MERDEKA PALEMBANG
(Febby Hazur Fcijri, Medical Faculty of Sriwijaya, 2012, 65 pages)

Background: The number of exciusive breastfeeding have decreased. One of the 
reason was mother’s knowledge who still minime about the important of 
breastfeed gived by exclusive way. The small number of breast feeding mother 
may lead to high number of child death caused by infections. Therefore, the 
researchers want to carry out a research about correlation between mother’s 
knowledge of exclusive breast milk and breast feeding at Puskesmas Merdeka 
Palembang.
Methods: The research conducted an analytic cross-sectional study that reported 
the percentage of mother who breast feeding their babies, colostrum, mother’s 
kowledge, and the correlation between mother’s knowledge of exclusive breast 
milk and breast feeding. Population of this research are mothers who bought their 
babies to Puskesmas Merdeka Palembang. Data was collected by questionaire and 
the result of the research presented i n the form of tables and narratives by using 
SPSS 18.
Results: From the research it was found the percentage of mothers who giving 
breastfed their babies is 68.7%, colostrum is 85.9% , and mother’ s knowledge is 
65.6%.
Conclusion: Mother’s knowledge had a significantly correlated with the 
exclusive breast feeding, in which the knowledge have 3.667 times chance to 
breast feed exclusively than mothers with lack of knowledge, and there is no 
correlation between mother’s knowledge with colostrum.

Kcywords: Mother’s knowledge, colostrum, exclusive breastfeeding
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Air susu Ibu (ASI) adalah makanan utama bayi yang sangat baik dan tidak 

ada bandingannya, karena disamping komposisi zat gizinya yang tepat, ASI juga 

mengandung zat kekebalan tubuh yang melindungi bayi dan berbagai penyakit 

dan dapat memenuhi kebutuhan bayi akan energi dan gizi selama 4-6 bulan. 

Untuk mencapai tumbuh, kembang, dan kecerdasan yang optimal, bayi diberikan 

ASI secara eksklusif.1’2
ASI eksklusif adalah bayi hanya diberikan ASI saja, tanpa diberi tambahan 

cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, bahkan air putih, dan 

tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur, susu, nasi tim, dan biskuit 

mulai dari lahir sampai umur 6 bulan. Agar pemberian ASI eksklusif beijalan 

dengan baik, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain: faktor 

pengetahuan ibu, pendidikan, pekerjaan, dukungan keluarga, dan sebagainya.1,3,4

Pemberian ASI selama 6 bulan dapat menyelamatkan 1,3 juta jiwa 

diseluruh dunia. Menurut data The United of Children 's Fund (UNICEF) , bahwa 

30.000 kematian bayi di Indonesia serta kematian balita di dunia bisa dicegah 

melalui pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama setelah kelahirannya.5,6 

Oleh karena itu, ASI menjadi prioritas.7

Meskipun pemerintah telah menghimbau pemberian ASI eksklusif, angka 

pemberian ASI eksklusif masih rendah.8 Data dari SUSENAS (Survei Sosial 

Ekonomi Nasional) menyebutkan bahwa cakupan ASI eksklusif selama 6 bulan 

menurun dari 62,2% pada tahun 2007 menjadi 56,2% pada tahun 2008.9 Hal ini 

disebabkan karena dibeberapa daerah di Indonesia masih ada kebiasaan para ibu 

memberikan makanan tambahan yang terlalu dini pada hari pertama kelahiran, 

membuang ASI pertama pada saat setelah bayi lahir dan para ibu di perkotaan 

yang bekerja di luar rumah harus meninggalkan anaknya lebih dari tujuh jam,

1
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sehingga kesempatan bersama atau menyusui anaknya otomatis sedikit.10

Faktor yang menyebabkan pemberian ASI eksklusif belum sesuai target,

Para ibu beranggapan bahwa ASI tidak1,11,12salah satunya adalah pengetahuan ibu. 
mencukupi gizi anaknya, serta apabila ia menyusui anaknya maka dapat

menurunkan kondisi fisik ibu, dan membuat bayi akan tumbuh menjadi anak yang

tidak mandiri atau manja.4,13
Pengetahuan lama yang mendasar seperti menyusui sudah semakin 

terlupakan. Disinyalir, ibu yang mempunyai tingkat sosial ekonomi menengah ke 

atas dengan tingkat pendidikan yang cukup terutama diperkotaan, justru 

berprilaku tidak memberikan ASI dengan tepat.13

Hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2004, ditemukan 

alasan ibu tidak menyusui secara eksklusif diantaranya produksi ASI kurang 

(32%), ibu bekeija (16%), ingin dianggap modem (4%), pengaruh iklan susu 

formula (16%), dan pengaruh orang lain terutama suami(4%).14

Rendahnya pemberian ASI eksklusif dapat mempengaruhi tingginya 

kematian yang disebabkan penyakit misalnya penyakit diare yang sering di derita 

oleh anak-anak, ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut), dan Pneumonia.1,15 Pada 

tahun 2005 WHO menyebutkan bahwa pneumonia merupakan penyakit yang 

terbesar di derita oleh anak.16 Berdasarkan Daftar Tabulasi Dasar dari data 

kementerian kesehatan RI pada tahun 2009 bahwa ISPA, dan diare termasuk 

dalam 10 besar penyakit di Indonesia yang dapat menyebabkan kematian.17

Penelitian yang dilakukan oleh Soekirman tahun 1991 menyatakan ada 

perbedaan yang signifikan antara bayi yang mendapat ASI eksklusif minimal 4 

bulan dengan bayi yang hanya diberi susu formula. Dimana bayi yang mendapat 

ASI biasanya jarang sakit dan kalau pun sakit biasanya jarang membutuhkan 

perawatan, dan ringan.18 Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Lony Novita, 

Dida, Gumida, dan Herry Gama pada Tahun 2008 menyebutkan ada perbedaan IQ 

yang bermakna antara bayi yang mendapat ASI eksklusif dengan bayi yang Non - 

ASI eksklusif serta berkaitan juga dengan lama pemberian ASI terhadap 

perkembangan kognitif bayi. Dimana pada bayi yang mendapatkan ASI 

non-eksklusif memiliki peluang yang besar untuk mempunyai IQ di bawah
secara

rata-
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rata.19
Di Sumatera Selatan pada tahun 2007 persentasi bayi yang diberi ASI 

eksklusif lebih dari 60%. Hal ini masih jauh di bawah target Sumatera Selatan 

tahun 2008 maupun 2010 sebesar 80%.12 Kurangnya tingkat pemberian ASI ini 

berpengaruh terhadap prevalensi diare yang semakin tinggi. Tahun 2009 tingkat 

prevalensi diare di Sumatera Selatan mencapai56,2%.20
Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Kesehatan Kota Palembang 

jumlah bayi yang diberikan ASI eksklusif tahun 2008 sebanyak 14.935 bayi dari 

21.958 bayi.12 Berdasarkan hasil perhitungan standar pelayanan minimal perbaikan 

gizi masyarakat di Wilayah Keija Puskesmas Merdeka Palembang Tahun 2011 

cakupan pemberian ASI eksklusif sekitar 5%, dimana angka ini masih jauh 

dibawah target nasional pencapaian ASI Eksklusif Indonesia yaitu 80%.21 Data 

yang didapat di Puskesmas Merdeka pada tahun 2009 terdapat 766 bayi dan yang 

mendapat ASI eksklusif hanya 598 (78,06%) , pada tahun 2010 cakupan jumlah 

bayi yang mendapat ASI eksklusif yaitu 587 (76,63%). Data tersebut telah 

menunjukkan adanya penurunan, ini berarti cakupan pemberian ASI eksklusif 

masih dibawah target yang diharapkan, dimana alasan ibu antara lain kebutuhan 

nutrisi bayi tidak cukup jika hanya diberi ASI saja, ibu hamil lagi, dan ibu bekerja 

diluar rumah.21

Dari hasil beberapa penelitian diperoleh bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif, tetapi masih ada kontroversi 

mengenai tingkat pengetahuan ibu yang mana dalam memberikan ASI eksklusif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nesi Noviani Tahun 2011 menyebutkan 

bahwa ibu yang berpengetahuan kurang lebih banyak memberikan ASI 

eksklusif.12 Padahal, semakin tinggi pengetahuan ibu maka pemberian ASI 

Ekslusif semakin sering.22

Melihat rendahnya cakupan pemberian ASI Eksklusif yang disebabkan 

faktor pengetahuan ibu, maka peneliti telah meneliti tentang hubungan 

pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Merdeka Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara pengetahuan ibu tentang ASI 

eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Merdeka Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI eksklusif di 

Puskesmas Merdeka Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi distribusi frekuensi pemberian ASI eksklusif di 

Puskesmas Merdeka Palembang.

2. Mengidentifikasi distribusi frekuensi pemberian kolostrum di Puskesmas 

Merdeka Palembang.

3. Mengidentifikasi distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang ASI 

eksklusif di Puskesmas Merdeka Palembang.

4. Menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif 

dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Merdeka Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Akademis

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai bahan rujukan 

dan pembanding untuk penelitian berikutnya.

Manfaat Masyarakat

1. Hasil penelitian ini menambah pengetahuan, khususnya para ibu 

mengenai pentingnya manfaat ASI eksklusif sehingga dapat 

meminimalisir peningkatan angka kejadian penyakit infeksi pada 

anak.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untuk 

penyuluhan mengenai pentingnya ASI eksklusif.
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